IDENTIF!KASI DAMPAK
PADA ANALISIS E)AMPAK LIN: GKUN GAN
' Evi Siti Sefiyah*) '

Analtms mengenal dampak Emokungan adalah studi untuk meneliti dan

| :_ _f;mencrkaﬁ dampak potensial suatu rencana. wsaha atau kegiatan terhadap.'; |
- lf hngkungan Melaksanakan 1dentlﬁka51 dampak merupakan tahap awal. dalam |

"auai:sw ddﬂ’tp’ik lingkungan, Tahapan ini merupakan tahapan analssm yang |l

penting dan sangat menentukan tahap-tahap analisis berikutnya. Bila tahap |
identifikasi dapat dilakukan dengan baik, maka proses analisis berikutnya akan

lebih -mudah. Adapun kriteria untuk mengidentifikasi dampak penting dapat

' digunakan tujuh kriteria dampak penting seperti yang tertuang dalam keputusan

Kepala Bapedal Rl Nomor 056 Tahun 1994, Tujuh kriteria dampak tersebut
adalah: jumlah manusia yang akan terkena dampak, luas wilayah persebaran
démpak, lamanya dampak berlangsung, intensitas dampak, banyaknya komponen
lingkungan lainnya yang akan terkena dampak, sifat kumulatif dampak, berbalik

atau tidak berbaliknya dampak.

I. Pendahuluan

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan atau AMDAL telah
diperkenatkan dan diterapkan di Indonesia sejak tahun 1986 melalui
pemberlakuan Peraturan Pemerintah No. 29 (PP 29/1986). Namun demikian,
sebelum AMDAL menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seluruh
kegiatan yang berpotensi -menimbulkan dampak penting sebagaimana
disyaratkan oleh PP 29/1986, sudah ada beberapa usaha atau kegiatan yang
menerapkan AMDAL sesuai dengan kaidah-kaidah internasional. Hal ini tidak
mengherankan karena secara internasional AMDAL telah diperkenalkan sejak
tahun 1970 di Amerika Serikat melalui NEPA, National Environmental Policy
Aet.

%) kvi Siti Sofivah, Dosen Fakultas Teknik Ubhara Jaya
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AMDAL dztcaapi\an secara. luas da Indonesia .pada tahun 1986 dan

pe:alu:an AMDAL pada saat itu. jilga telah mewajibkan sciumh kegiatan yang - L

-'_berope;am di Indonesia sgbeium ._-tah_un__ 1986 untuk .meng_e\_/_aluasn_ kinerja
__p_engei_c:)laan lingkungannya melalui. kerangka kerja Studi Evaluasi Mengenai

;I_)az_.n.;'j?ik:Ling.!;{un_gan :-.(S__EMDAL_)._-;Kargnaﬁya, -di. Indonesia be'rdasarkan data

daa: --_I(_LH .-su.c_iah__lcrc__iapat lebih dari 8.000. dokumen hasil studi AMDAL pada
E 'ta.hL'm 2004 (P.umafna, 2007). . | |

M Pcngcrtmn Amdal B BB AR : N
Beab’mai literatur AMDAL membenkan banyak definisi tentang
- A_MDAL ata_u EIA (Environmental Impact Assessment), baik dalam definisi
yang luas maupun yang lebih menyempit. Sehingge bisa dilihat tidak ada
kesepakatan kaku tentang definisi tersebut. Akan tetapi definisi-definisi yang
ada memiliki inti sari yang serupa. Sebagai contoh, berikut ini beberapa

-definisinva;

To.identify and predict the impact on the environment and on man's health
and well-being of legislative proposals, policies, programmes, projects and
- operational procedures, and to interpret and communicate information

about the impacts.
(Glasson, 1999 mengutip Munn, 1979)

A technique and a process by which information about the environmental
effects of a project is collected, both by the developer and from other
sources, and taken into account by planning authority in forming their
Judgements on whether the development should go ahead.

(Glasson, 1999 mengutip Doe, 1989)

Environmental impact assessment 1s a process of identiflying and predicting
the potential environmental impacts (including  bio-geophysical, sosio-

economic and cultural) of proposed actions, policies, programmes and
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"’.make thez; decrszans on the proposed aclzons

(Purmma, 2007 mcngut[p Ha:vcy, 1998)

-:...:'sedzmu;ah d1 Indo:aéSia digunakan -déﬁnisi ‘'sebagaimana yang 'disebuitkéh':_.
"'_'-":'da]a:n Unctang—unddncr No 23/1997 dan Peraturan Pemermtah No. 29/}999

yaitu

Anahsts mengenal dampak lmgkungan hidup adalah. kajian- mengena;.-?_;{_ '
oy :.dampa!\ besar dan penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang d:rencanakan

e _-'.pflda Emcrkunoan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan :

o : tentang penyeienogaraan usaha dan/atau kegiatan,
*/(Purnama, 2007)

Secara sederhana, AMDAL adalah suatu proses untuk meneliti dan mengkaji

dampak potensial suatu rencana usaha atau kegiatan terhadap lingkungan

hidup. Pada dasarnya pengertia.n AMDAL mencakup beberapa prinsip sebagai

*berikut: (Purnama, 2007)

¢ Melakukan identilikasi dan prakiraan dampak potensial terhadap
lingkungan (dan kemungkinan konsekwensinya) dan terhadap kesehatan
manusia.

e  Terminologi 'lingkungan' mencakup aspek-aspek bio-geofisik, sosial
ekonomi dan budaya.

o Mencakup pengkajian (assessment) atau analisis dari kegiatan yang
diusulkan (pada awalnya termasuk kebijakan, program, proyek dan
prosedur operasional).

= Menginterpretasikan dan mengkomunikasikan hasil dari kajian tersebut
kepada para pengambil keputusan sebelum suatu keputusan final

dihasilkan.
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B '_'Dar; bexbawal def‘ inisi telsebut di atas. proses analisis _mengenai dampak

= lmﬂkunnan dilakukan dalam beberapa tahap, ya;tu

S melakukan pengenalan atau identifikasi pengaruh dan dampal\

: _::neiakukan predxksn atau penduﬂaan pengaruh dan dampak,

1
2

; 3 e me]akukan mterprestas: dan evaluasi dampak,
4

.

._menakomumkas;kan ‘hasil xdentlﬁka&, pendugaan interprestasi dan

:.,'evaluam dalam bentuk iaporan

S -ESeiam :tu AMDAL umumnya mempakan suaty penﬂaturan darl pemermtah

idan pcncxapazmya harus mengikuti prosedur tertentu yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Peran dan Manfaat Amdal _ :
. -AMDAL ditujukan untuk  memberikan masukan dalam proses
pengambilan keputusan. Lebih jauh dalam peraturan perundangan disebutkan

bahwa AMDAL harus dapat memberikan pedoman untuk upaya pencegahan,

_ pengendalian dan pemantavan dampak lingkungan hidup serta memberikan

informasi dan data bagi perencanaan pembangunan suatu wilayah.

Beberapa peran dan prinsip pencrapan AMDAL adalah:
= merupakan bagian integral dari studi kelayakan kegiatan pembangunan,
° bertujuan menjaga keserasian hubungan antara berbagai kegiatan agar
dampak dapat diperkirakan sejak awal perencanaan,
e berfokus pada analisis: potensi masalah, potensi konflik, kendala sumber
daya alam, pengaruh kegiatan sekitar terhadap proyek,
 dengan AMDAL pemrakarsa dapat menjamin bahwa proyeknya bermanfaat

bagi masyarakat dan aman terhadap lingkungan.

Sedangkan beberapa manfaat dari penerapan AMDAL adalah sebagai berikut:
s dapat mengetahui sejak awal dampak positif dan negatif akibat kegiatan

suatu proyek,
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e 'menjamin aspek keberlanjutan dari suatu proyek,

e menohemat sumber daya alam,

~ e memudahkan dalam memperoleh kredit bank (Purnama 2007)

S

- Untuk mendapatkan manfaat tersebut melaksanakan identifikasi damfjak

“merupakan tahap awal dan proses penting dalam melakukan analisis dampak

it tahap anaixs:s ber;kutnya Bila tahap identifikasi dapat d!iakukan dengan balk_

lingkungan. Tahapan ini merupakan proses yang s'ang'at menentukan téhap~

"'m'tl\a p1oses aralisis ber :i\utnya akan lebih mudah.

IV

.

Identikasi Dampak

Dari ke empat tahap dalam melakukan analisis mengenai dampak
lingkungan atau AMDAL tersebut. di atas, tahap identifikasi merupakan a{val'
Proses serta mempunyail Kedudukan yang sangat menentukan. Tajam tidaknya
kajian 'dampak lingkungan tergantung pada identifikasi dampak. Oleh karena
itu untuk membuat identifikasi dampak perlu dilakukan banyak diskusi sesama
tim ahli. Apabila hal ini telah dilakukan dengan baik, maka proses analisis

selanjuinya akan lebih mudah.

Glasson (1999) memberikan definisi sekaligus tujuan identifikasi sebagai:
10 identify the magnitude and other dimensions of identified change in the
environment with a profect or action, in comparison with the sitiation

without that project or action,

Secara sederhana identifikasi bertujuan membandingkan keadaan lingkungan

tanpa adanya suatu proyek dengan keadaan lingkungan dengan adanya proyek.

V. Langkah-Langkah Identifikasi Dampak

Dampak lingkungan yang timbul dari aktifitas proyek yang direncanakan

dapat diketahui dari pelingkupan (scoping) kemudian dari pelingkupan ini
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dapat d;ketahtil mdsalah utama yanﬂ d:duga akan muncu] Menurut Fandeli .

(i992) an_g hm us dxiakukan dalam n’xel'lksan'akan identifikasi dampak adalah:

'a_. _ ':_fMenyusun daftar be: bacal dampak yanﬂ menon_;oi yang dlperkuakan akan

muncul dan rencana ematau p:oyek pembanwunan seperti m:sainya_

'i."--pcsubahan kuéfi{aﬂ; . udara keblsmgan, perubahan  habitat -satwa

: 'E\eanekdragdman Jcms tanaman dan atau hewan, perubahan bentang aiam,

: "_LondiS! :,oszal poia permukiman dan ketenagakerjaan Dampakudampak

o mcmpnnyal dam )d]\ yanﬂ bCl beda pada seliap pr oye!\ -

| b. ._Mcm!]ssis.an semua aktlwtas pembangunan yang mentmbulkan dampak
sebagai sumber dampak. Misalnya suatu undustri dalam tahap operasional
akan menghasilkan emisi gas dan debu, limbah cair dan padat. Sementara
itu untuk aktivitas konstruksi maka akan ada penurunan kualitas perairan

karena adanya sediment yang terbawa ke perairan pantai.

Untuk melaksanakan identifikasi dampak seluruh komponen lingkungan,
biasanya pertama kali dipergunakan metode bagan alir (flow charf), baru
kemudian dicek dengan metode matrik. Keduanya dapat dikombinasi dengan
metode daftar vji (checklist). Langkah yang dapat dilakukan untuk ini adalah:
a. Menyusun daftar dampak yang mungkin akan timbul terhadap komponen

lingkungan dari suatu rencana kegiatan proyek.
b. Sesudah daftar dampak dibuat kemudian dirunut dampak yang disebabjan
atan oleh sumber aktivitasnya, baru kemudian ditentukan Komponen

lingkungan yang terkena dampak,

Kedua langkah ini dapat dilihat dari contoh pembangunan industri berat yang

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Dampak yang Mungkin Timbu! pada Suatu Rencana Kegiatan Proyek,

Suatu Contoh pada Pembangunan Industri Berat
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[ No. “Aklivitas Dahz’pu_k | - Pra Konstruksi Konstruksi Pasca
| i e ......(Pember‘éi.ha;.} e . KOHStI‘L}kSi‘.“;"“':::' G
‘lahan) '

i. Emiéig:as;- ' e - X

2. | Emisi dcl_ﬁu SRR e X X

3. Kéi:)_.:isingé.h IR - X X

4, | Hilangnya habitat R x X

5. Béfiiui;an'gtiyajeﬁis o X x X
' v_é:g'et_asi'dafétz-m >

6. Ketegangan sosial : X X X

7. Péni.ngkatax_l.: - ' - X X
ﬁehdapa’taﬁ '

Sumber: Fandeli, 1992

Dampalk yang diperkirakan muncul pada setiap tahapan kegiatan proyek diuji lagi

terhadap komponen lingkungan yang diduga terkena dampak. Dampak yang
diduga muncul diuji dengan melakukan interaksi antara aktivitas proyek dengan
dampak yang diduga muncul. Dari interaksi ini kemudian muncul komponen
lingkungan yang terkena dampak. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Komponen Lingkungan Terkena Dampak Ditentukan Berdasarkan

Dampak yang Diduga Timbul dari Aktivitas Proyek

No. Aktivitas Dampak Pra Konstruksi Konstruksi Pasca
(Pembersihan Konstruksi
lahan) (Prossesing)
. | Emisi gas - - Udara
2. | Emisi debu - - Udara
3. | Kebisingan - Udara Udara
4. | Turbiditas - Air permukaan | Air permukaan
5. | Penurunan jumlah - Fauna Fauna Terrestial
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. }\eteoandan sos;al -i_ ------ Sos:al ekonoxm -t Sosial ekonomi | -

: Penznﬂkatan pendapatan

| 6. |spesies 1__ B -~ Sosial . Terrestial .| Sosial ekonomt

| _".Sumber Fandeh 1992

: Lebxh an_] ut F andeh (1992) menyebutkan bahwa penyusunan identifikasi dampak .
' '-.'::dapat _]uga dliakukan dengan metode bagan alir (flow chart). Metode ini dilakukan e

e -..__tanpa te;leb;h dahulu membuat daftar dampak yang timbul. Banyak ahh/pakar_;-jg- '

: ._:yanc Iancsuno memms alxran suatu dampak ke dampak yang lain. Mula-muia':.i'_._ i
dicamumkan aktivitas pc,mbmwumn serta pengaruh dan dampaknya terhadap
l\omponen lmgkungan. Ada dan txdagnya dampak dapat juga diikuti melalui aliran

dampak baik primer, sekunder maupun tersier.

Sementara itu metode lain yang banyak digunakan untuk mengadakan identifikasi
dampak adalah metode matrik interaksi (double checkiist). Dua komponen yang
terdiri dari susunan aktivitas pembangunan yang diduga menimbulkan dampak
dan susunan komponch. !ingktlngan yéng diduga terkena dampak, diinteraksikan.
Hasil interaksi komponen aktivitas dan komponen lingkungan merupakan dampak

yang akan muncul.

Semua dampak yang muncul kemudian-ditambahkan informasinya tentang sifat
dampak positif atau negatif. Apabila dampak positif diberi tanda + (positif). Bila
berdampak negatif kemudian diberi tanda — (negatif). Apabila tidak ada dampak
maka dibiarkan kosong atau diberi simbol 0 (nol). Di samping itu simbol negatif
atau positif dapat dilengkapi dengan keterangan macam dampaknya. Contoh
identifikasi dampak. Kasus pembangunan pelabuhan minyak pada tahap
konstruksi dengan metode matrik sederhana, misalnya ad-hoc dapat dilihat pada

Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Identifikasi Dampak Terhadap Komponen Biogeofisik dengan Metode

Matrik pada Tahap Konstruksi Pembangunan Pelabuhan Minyak.
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Aklifiias

Aktivitas Fase Konstruksi
"-I)mﬁpakljng: ﬁgéﬁl o RO
| No Komponen Pemasangan | Konstruksi | Penggunaan | Masuknya
| Lingkungan Pipa - Jetly Jalan Tenaga |
Lalu Lintas | Kerja Non
Laut Lokal
1 2 2 4 5 6
_ 1. Geofisik Kimia
I Ikim 0 0 0 0
2. | Udara Debu Debu 0 0
| meningkat | meningkat
3. | Hidrologi 0 Kekeruhan 0 0
meningkat
D
4. | Air 0 Kekeruhan | Kualitas air 0
meningkat | menurun (-1)
1
5. | Tanah 0 0 0 0
6. | Lahan/ruang 0 0 0 0
7. | Hidrooseanografi 0 Abrasi (-1) Abrasi 0
pantai (-1)
| I1. Biotis
I. | Flora
It Daratan Pengurangan 0 0 0
je-nis
taizaman (-1)
1.2 Perairan 0 Kerapatan ; Kepadatan 0
menurun (- | terganggu (-
D )
2. | Fauna
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2.0 Darat oo 00 R T
;zzpcxa}ran 0| Populasi | - Populasi |- 0 - |0
B S . ' 1 ikan ikan
menurun (- | terganggu (-
1 | 1 1)
3 [Mikba |
. 31 P;ank_ggn wwwiy 0 0. | Populasi | Populasi 0
B TR R R : .. men;_f,;'mﬁ (-_:' menurun (-1)
" [32Benthos” | 0" | Populasi | Populasi 0
ANy o menurun (- | menurun (-1)
Y
Keterangan: _
0 = Tidak ada dampak + = Dampak positif - Dampak negatif

1= Dampakkecil = 2=Dampak sedang 3 = Dampak besar
Sumber: Fandeli, 1992,

- Lebih lanjut Fandeli menyebutkan bahwa seringkali dalam matrik tidak hanya .

diberikan simbol 0 (nol} bila tidak ada dampak, - (negatif) bila ada dampak ¥

negatif dan + (positif) bila dampak positif, tetapi ditambah dengan simbol angka.
Misalnya angka 1 (satu) yang berarti..dampak sangat kecil, 2 (dua), sedang
dampaknya dan 3 (tiga) sangat besar, hal ini bila dibuat dengan 3 besaran
intensitas dampak. Tetapi bila dibuat 5 (lima) kelas intensitas dampak maka dapat
diisikan dan:i I (satu) sangat kecil, 2 (dua) kecil, 3 (tiga) sedang, 4 (empat) besar
dan 5 (lima) sangat besar. Interpresatasi besaran dampak ini juga dapat
dinyatakan, dengan menggunakan simbol huruf A, B, C, D dan E. Simbol A, B, C,
D, dan E berturut-turut dari dampak sangat kecil, kecil, sedang, besar dan sangat
besar. Contoh tabel identifikasi dampak dengan metode matrik dengan 3 (tiga)
besaran dampak untuk kegiatan pembangunan pelabuhan minyak pada tahap

konstruksi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini,

Jurnal Kajian lmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 10 No.2 tahun 2009 1047




' TabeM identtﬁkasr Dampak Terhadap Komponen Sosial Ekonoml Budaya
dcng'm Metode Matrik pada Tahap Konstruksi Pembangunan Pelabuhan
Minyak. '

U Aktivitas | - Aktivitas Fase Konstruksi

B . ) '“‘"M\M
-1 Dampak Lingkutigan

: Pemasang | Konstruks | Penggunaan Masﬂknya
'. ..K_.on:ﬁ"ponen_Li.ngkun gah' an - i Jalan Lalu Ten_éga
' Pipa Jetty Lintas Laut KcrjéNén
| A Lokal -
1 2 . 3 4 5

I. Sosial Ekonomi Budaya & Keschatan Masyarakat

A. Kependudukan

1. Jumlah & kepadatan oo +1 0 +1
penduduk

2. Mobilitas +1 +1 +1

3. Tenaga kerja +1 +1 0

4, Pendidikan +1 +1 0 i
5. Kesempatan kerja/usaha +1 +1 +1 +1

B. Svsial Budayu

1. Kelembagaan sosial +1 +1 +1 +1
2. Komunikasi sosial 0 0 +1 +1
3. Gotong royong 0 0 +1 0
4. Alih teknologi +1 +1 +1 +1
5. Nilai-nilai budaya baru 0 0 0 1
6. Persepsi terhadap proyek +1 +1 +1 -1
7. Ketegangan sosial +1 +1 +1 +1

C. Kesehatan Masyarakat

1. Penyukit } -1 -1 0 -1
2. Gizi -1 -1 0 -1
3. Pelayanan kesehatan -1 -1 0 -1
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. 4 Penyed:aan air bersih

-1 -1 0 -1
-Pembuangan _ ketcian__ -2 ) 2 0
| inanus:a o B . | o | i
6. l\&bIGISlhdn kandang .._-_i—l +1 0 %1 _j:
ternak _' _ - .
7. Pe_ru_mah_an . ~.I. -1 0 -1 '.
: 8. Vekior benyaki_t -1 -1 0 -1

= Ketelangan

_'0: '"lld;ll\ ada clampak += Dampak pos;trf

:':} = Dampak kecxf _ 2= Ddznpak sedang

Sumbe; I“andeh 1992,

VI. TEKNIK IDENTIFIKASI DAMPAK

Besaran intensitas dampak pada tabel-tabel tersebut di atas dilakukan

3 = Dampalk besar

berdasarkan teknik identitikast dampak berikut ini:

(a) Analogi

- -=Dampakacgaif

Cara ini banyak dilakukan dengan menganalogikan apa yang terjadi di

tempat lain terhadap proyek semacam dengan proyek yang sedang

dianalisis.

(b) Profesional judgment atau pertimbangan keahlian

Dengan adanya Tim Penyusun AMDAL yang multi disiplin maka semua

komponen lingkungan dan dampak terhadapnya akan dapat ditentukan.

Pakar hidrologi akan menentukan dampak terhadap komponen-

komponen  hidrologi.

Pakar biotis melakukan identifikasi terhadap

komponen-komponen biotis. Dengan pengetahuan, pengalaman dalan

disiplin ilmunya maka pakar yang bersangkutan mempunyai intuisi yang

sangat kuat terhadap sesuatu hal dalam bidang atau komponen

lingkungan tersebut.

(¢) Cara ketiga dengan metode Delphi

Cara ini disebut pula sebagai cara mugyawarah mufakat. Pada umumnya

cara ini ditempuh pada tahapan yang paling akhir yaitu setelah seluruh
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; fpakaz mcnemulnn da:m ak terhadap Lomponen hntrkungan sesuai dengan -

“bidang keahhannya Baru kemudian dilaksanakan diskusi untuk -
_.mendapatkan kesimpulan terhadap sesuatu dampak lingkungan tertentu.
:S_emr.:a dampak yang muncul terhadap komponen lingkungan, :

didiskusikan untuk mencapai kata sepakat.

Setclah 'dampak lingkungan diidentifikasi, maka tahapan selanjutnya
adalah melakukan 1dent1f ka51 dampak pentmg Adapun krltena uniuk_'
- mencn[u%\an dampak pentmg menurut Keputusan Kepa]a Bapedal Rl Nomor |

56 Tahun 1994 tentanﬁ Pedoman Ukuran Dampak Penting adalah sebagai

berikut:
1. Jumlah manusia yang akan terkena dampak,

Luas wilayah persebaran dampak,

Lamanya dampak berlangsung,

Intensitas dampak,

Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang akan terkena dam pak,

Sifat kumulatit dampak,

N

7. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak.
Sebagai contoh dengan berpedoman pada 7 (tujuh) kriteria tersebut di atas,
maka dari tabel identifikasi dampak pada komponen biogeofisik dari tabel-
tabel sebelumnya, dapat ditentukan sesuatu dampak apakah bersifat sebagai

dampak penting atau tidak berikut ini.

Tabel 5. Penentuan Dampak Penting Proyek Pembangunan Pelabuhan

Minyak Tahap Kostruksi Terhadap Komponen Geofisik.

——
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Rt | 2 T ] Lema | Romgoher TSI T
"""" B T il I Lt e i Bt
Terkéﬁa Dampak . silas s kungan -latif 'i‘idag_ic;fyg
Dampak Dam.pa.k 'Daf_n_pf_lk_- sungnya_ . Terkena. | Damp Dam;p_al;
| ) - | Pompak § Dampak . koo
A | B | C | D | E F | G
[T Debudi | 2 | 3 | 1 | 3 | 3 [ 2 3
“udara yang B . PR
meningkat | - .
2.Pengurangan 2 ) il 2 ' 3 ' 3 3.' =
jenis tanaman A ' ' .
3.Kekeruhan air 2 2 2 4 4 2 3
sungai naik
4. Abrasi pantai 2 3 4 3 3 4 3
5.Kerapatan 3 3 3 3 3 2 3
- flora perairan
menurun
6.Populasi ikan 4 4 3 3 3 2 3
menurun
7.Populasi 4 4 3 Ny 4 2 “
mikroba
menurun )
8.Kualitas air 5 4 2 3 5 g 4
menurun - TN, Qe P e e A S | | e
Sumber: Fandeli, 1992.
Keterangan:
SKALA A
1 | Kurang penting bila manusia berkena dampak <
10%
2 | Cukup penying bila manusia terkena dampak 11
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L 20%

:|::8 | Penting bila manusia terkena dampak 21 — 30%
SKALA B

S -Kurarxé_i’e“ﬁﬁg bila sangat sempit -

22| Cukup penting bila relatif sempit

3 .| Penting bila dampak lebih sempit dari

~ i wilayahnya kabupaten

o4 - | Lebih penting bila dampak lebih luas dari

R kabupéten

5 | Sangat penting bila dampak melebihi luas

+| nasional

SKALA C

I | Sangat ringan

Ringan

Sedang

NS BRI

Berat

SKALA D

I | Dampak sangat singkat

2 | Dampak singkat

3 | Dampak berlangsung 1-2 tahap

4 | Dampak mulai pra konstruksi dan operasi
5 | Dampak sangat panjang

SKALA E

1 | Sangat sedikit

2 | Sedikit
3 | Sedang
4 | Banvak
5 | Sangat banyak
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L "j\,f{ Kmuupulu n

Anallsxs mengenal chmpak lmg:kunﬂan hsdup adalah kaj ian muwenal

hmpak bcqa: d'm pumng.: matu usah‘a dan/atau i\wmhn yano ducncamk’m :
mdd Enwkungan indup yaaw d]peamkan bd“i proses penge gambilan keputusan :
'tc,ntano penyclenﬂ; aman “usaha dan/atau keﬂzatan Dengan me!akukan'
analisis ini dlperoieh berbaﬂa; manfaat yaatu dapat dijaganya keserasian
_hubunoan antaxa berbagm kcma‘{an dengan cara mempe;klrakan dampak:

. 5L;L\i\ mml pucncammn dapai bu!okus padd dl‘ldhbis potuasl masalah

'5:--':polcnsn konﬂtl\, kendala sumber daya alam, penﬁa:uh kenramn sekitar

terhadap proyek, dan dengan AMDAL ;Jcmmlmsa dapat menjamin bahwa

'pl oycknya bc;manf’nt bagi masy’uakat dan aman terhadap lingkungan,

Tahapan penting dalam melaksanakan analisis ini adalah identifikasi
dampak. Tahapan ini merupakan tahapan yang menentukan tahap-tahap
analisis berikutnya. Identifikasi dampak dapat dilakukan dengan metode
analogi, pertimbangan keahlian dan metode Delphi. Sedangkan kriteria
dampak penting ditentukan berdasarkan Keputusan Kepala Bapedal RI
Nomor 56 Tahun 1994 tentang Pedoman Ukuran Dampak Penting. Yaitu

jumlah manusia yang akan terkena dampak, luas wilayah persebaran

dampak, lamanya dampak berlangsung, intensitas dampak, banyaknya

komponen lingkungan lainnya yang akan terkena dampak, sifat kumulatif

dampak, berbalik atau tidak berbaliknya dampak.
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